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ABSTRAK

Fachru Rozi. 1302040204. Analisis Cerpen Hanya Angin yang Terpahat Di
Rahang Pintu Karya Hasan Al Banna dengan Pendekatan Eksresif. Skripsi.
Medan: Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. 2017.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimgaimbaran ekspresi pengarang
dalam menciptakan cerpétanya Angin yang Terpahat Di Rahang Pintu. Sumber
data dalam penelitian ini adalah cerptanya Angin yang Terpahat Di Rahang Pintu
karya Hasan Al Banna yang diterbitkan oleh Koekonedan merupakan salah satu
dari kumpulan cerpersampan Zulaiha karya Hasan Al Banna dengan tebal 128
halaman. Metode yang digunakan dalam penelitianadalah metode deskriptif.
Instrumen dalam penelitian ini adalah studi dokumagindan observasi naskah.
Teknik analisis datanya yakni dengan cara membacara beulang-ulang dengan
cermat, menghayati dan memahami cerfanya Angin yang Terpahat Di Rahang
Pintu, mengumpulkan data dari isi cerita cerpen yangibehgan dengan gambaran
ekspresi pengarang dalam cergeanya Angin yang Terpahat Di Rahang Pintu,
melakukan penelaahan data dan menggarisbawahdi&im isi cerita, dialog, dan
perilaku tokoh yang terdapat gambaran espresi pangalalam cerpedanya Angin
yang Terpahat Di Rahang Pintu, mendeskripsikan ekspresi pengarang yang terdapat
dalam cerperHanya Angin yang Terpahat Di Rahang Pintu, menarik kesimpulan
dari hasil penelitian. Hasil yang diperoleh yakmrdapat gambaran ekspresi
pengarang Yyaitu timbulnya rasa kesedihan dan kekeoe tokoh dalam cerpen
Hanya Angin yang Terpahat Di Rahang Pintu saat ia harus hidup sendiri dan
menunggu hutang janji Lastri yang belum ditepati.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemunculan sastra tidak terlepas dari kematanganggrang dalam
menumpahkan ide serta gagasan yang dapat menard# masyarakat agar terus
membaca dan menikmati keestetikaan hasil karyaasaSetiap pengarang dapat
melukiskan imajinasinya ke dalam sebuah karya @altik dari segi bahasa
maupun tema yang akan diangkat. Pengarang yarghitedengan bakat hebat
dinilai mampu melukiskan karya sastra melalui péngan pribadi maupun
pengalaman orang lain. Pengalaman, pikiran dan inasj pengarang akan
melewati sebuah proses yang nikmat baginya, di nsatmah ketiadaan akan
menjadi sesuatu yang ada yaitu tulisan dan diwwgodkelalui tokoh dan cerita
yang ditulis pengarang.

Setiap pengarang berperan sebagai tokoh utamalidt lahirnya karya
sastra. Pengarang merupakan bagian terpentinginSila pengarang adalah
manusia yang tidak bisa lepas dari lingkungan nraggh yang mengungkungnya.
la berada dalam lingkaran dengan berbagai macanulbemasyarakat serta pola
pikir, perilaku dan corak budaya yang berbeda-liedapas dari tokoh dan cerita.
Setiap pengarang melahirkan karya sastranya tidadyeh didorong oleh hasrat
untuk menciptakan keindahan tetapi juga berkehendatuk menyampaikan

pikiran serta pendapat.



Dalam lahirnya sebuah karya sastra yang dirajuigae pola pikir dan
pengalaman yang saling berkaitan serta daya ekgmegarang senantiasa tumbuh
dan berkembang sehingga muncul berbagai variasiikigkenulisan, gaya, dan
berbagai jenis kelainan ekspresi. Gambaran ekspresgarang pada akhirnya
menjadi sebuah perjalanan yang menarik untuk diket&sehubungan dengan itu,
ketertarikan peneliti untuk membahas cergdanya Angin yang Terpahat di
Rahang Pintumelalui pendekatan ekspresif untuk meninjau lelaibhj seperti
apakah gambaran emosi/ekspresi pengarang yangrigrilalam cerpen tersebut.

Pendekatan ekspresif tidak semata-mata membempleahatian terhadap
bagaimana karya sastra itu diciptakan, sepertii gpuolses kreatif dalam studi
biografis, tetapi bentuk-bentuk apa yang terjadaniakarya sastra yang dihasilkan
(Ratna, 2004:68). Gambaran ekspresi pengarang pkldianya menjadi sebuah
perjalanan yang menarik untuk diketahui serta damgitan dalam jiwa para
pembaca agar tetap mengapresiasi karya sastrasbksitang maupun yang akan

datang.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan tahapan untuk nesken hal-hal yang
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. llasang akan diteliti dalam
penelitian ini adalah Analisis cerpétanya Angin yang Terpahat di Rahang Pintu
karya Hasan Al Banna dengan pendekatan eksprasihalahal yang berhubungan

dengan masalah ini adalah: (1) Latar belakang lsdsidaya pengarang, (2)



Hambatan-hambatan yang dilalui saat berekspre}iP(B8ses kreatif pengarang
dalam menciptakan suatu karya sastra, (4) Gambekapresi pengarang dalam

suatu karya sastra.

C. Pembatasan M asalah

Terdapat beberapa masalah yang berhubungan dpegdekatan ekspresif.
Dalam penelitian ini peneliti membatasi hanya meadjais cerperHanya Angin
yang Terpahat di Rahang Pinkarya Hasan Al Banna dengan pendekatan ekspresif
dan menitikberatkan pada bagaimana gambaran ekgmegarang dalam cerpen

Hanya Angin yang Terpahat di Rahang Pintu

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, rumusan masdih ganelitian ini
adalah bagaimana gambaran ekspresi pengarang delg®nHanya Angin yang

Terpahat di Rahang Pintkarya Hasan Al Banna?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berguna untuk mempermudah penuhtuk meneliti
masalah, sehingga dapat tercapai sesuai dengagaagadiinginkan oleh peneliti.
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitianadalah untuk mengetahui
gambaran ekspresi pengarang dalam cerdanya Angin yang Terpahat di Rahang

Pintu karya Hasan Al Banna.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik asacteoritis maupun
praktik. Agar lebih jelas kedua manfaat tersebpiadalijelaskan sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermantsagi perkembangan
ilmu sastra Indonesia khususnya cerpen. Selairpehelitian ini bermanfaat
untuk mengetahui bagaimana gambaran ekspresi mermgdalam menciptakan
karya sastra tersebut melalui pengkajian pendelekspresif.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaatkumiembantu pembaca
dalam mengapresiasi cerpen khususnya bagaimana agambekspresi
pengarang dalam menciptakan cerpen tersebut. Sdajnmanfaat yang
diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai bgierbandingan bagi penulis
lain dalam meneliti masalah yang sama pada cerpag Pperbeda dan sebagai

bahan referensi bagi mahasiswa dalam mata kuliaahtdiksi.



BAB I

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

Kritik ekspresif mendefinisikan karya sastra selakspresi curahan, atau
ucapan perasaan, sebagai produk imajinasi pengaig Ypekerja dengan pikiran-
pikiran, perasaan. Pengarang cenderung menimbanga kaastra dengan
kemulusan, kesejatian, atau kecocokan selera prddtad keadaan pikiran dalam
mencari karya sastra, fakta-fakta tentang watak skbudan pengalaman-
pengalaman penulis, yang secara sadar ataupun telak membukakan dirinya
dalam karya sastra yang ia ciptakan. Pendekatgresit ini menekankan kepada
penyair dalam mengungkapkan atau mencurahkan segdtan, perasaan, dan
pengalaman pengarang ketika melakukan proses peanigarya sastra.

Dalam suatu penelitian semua uraian atau pembahasamasalahan
haruslah didukung dengan teori-teori yang kuat. Weien, dipadukan dengan
aspek-aspek yang akan mendukung keterlibatan sebemélitian agar mencapai
hasil yang maksimal. Teori-teori tersebut akan dakan sebagai landasan
penelitian dan titik acuan yang akan diteliti. Dangterbentuknya hal ini, maka
penelitian ini akan bertumpu pada analisis cerdanya Angin yang Terpahat di
Rahang Pintukarya Hasan Al Banna dengan pendekatan eksptgstiik lebih
memperjelas pemahaman tentang masalah penelitemkub ini akan dibahas

pengertian dan teori-teori yang masuk akal dengasatah penelitian.



1. Pendekatan Ekspresif

Abrams dalam (Teeuw, 1988:50) mengemukakan empaighatan dalam
melihat karya sastra. Pertama, pendekatan mimedi&lah pendekatan yang
bertolak pada pandangan bahwa karya sastra memupalatu tiruan atau
penggambaran dunia dari kehidupan manusia. Peradekaimetik menganggap
karya sastra sebagai tiruan alam, kehidupan ataa dde.

Kedua, pendekatan pragmatik adalah pendekatan gasrgganut prinsip
bahwa karya sastra yang baik ialah karya sastrg dapat memberi kesenangan
dan manfaat bagi pembacanya. Soeranto dalam (Syvi@xti3:117) berpendapat
bahwa pragmatik sastra, berwawasan bahwa karyaasssbagai produk yang
menawarkan pandangan, saran, harapan, dan langkgkah untuk mencapai
kejelasan bahwa karya sastra perlu diteliti tidajasdari aspek retorika yang
mengakibatkan pembaca tertarik, melainkan apa yhliagukan pembaca setelah
menikmati karya sastra.

Ketiga, pendekatan objektif adalah pendekatan yamgmandang dan
menelaah sastra dari segi intrinsik yang membarsgluah karya sastra. Dengan
kata lain, pendekatan ini memandang dan menelagthasdari segi intrinsik yang
membangun suatu karya sastra, yaitu tema, alar, la¢nokohan dan gaya bahasa.

Keempat, pendekatan ekspresif adalah pendekatan riyendasarkan pada
pencipta atau pengarang karya sastra. Semi (198thdAdgemukakan pendekatan
ekspresif menitikberatkan perhatian kepada upayaggrang atau penyair

mengekspresikan ide-idenya ke dalam karya sastremapuan pengarang



menyampaikan pikiran yang agung dan emosi yang koabhjadikan ukuran
keberhasilan. Pendekatan ekspresif ini tidak sematzn memberikan perhatian
terhadap bagaimana karya itu diciptakan. Tetapntubebentuk apa yang terjadi
dalam karya sastra yang dihasilkan. Pendekatardapiat dimanfaatkan untuk
menggali ciri-ciri individualisme, nasionalisme, rkanisme, feminisme, dan
sebagainya dalam karya baik karya sastra individo@alpun karya sastra dalam
kerangka periodisasi. Praktik pendekatan ini meafgg@ada penelusuran kesejatian
visi pribadi pengarang yang secara sadar atau tidlEth membukakan dirinya
dalam karya tersebut.

Langkah-langkah dalam penerapan ekspresif antam laitu langkah
pertama, seorang kritikus harus mengenal biografigarang karya sastra yang
akan diuji. Langkah kedua, melakukan penafsirangie&man terhadap unsur-unsur
yang terdapat dalam karya sastra, seperti temaa gapasa/diksi, citraan, dan
sebagainya. Langkah ketiga, mengaitkan hasil peaafsdengan berdasarkan
tinjauan psikologis kejiwaan pengarang.

Pengarang ketika melakukan proses penciptaan kaisastra,
menciptakannya berdasarkan subjektifitasnya sajbkdn ada yang beranggapan
arbitrer. Padahal, ekspresif yang dimaksud berkerdengan daya kontemplasi
pengarang dalam proses kreatifnya, sehingga meitiggrasebuah karya yang baik
dan sarat makna. Para kritikus ekspresif meyakatiwa pengarang karya sastra
merupakan unsur pokok yang melahirkan pikiran-pikjr persepsi-persepsi dan

perasaan yang dikombinasikan dalam karya sastrigiki& cenderung menimba



karya sastra berdasarkan kemulusan, kesejatiancékan penglihatan mata batin
pengarang atau keadaan pikirannya.

Ruang lingkup ekspresif terletak pada soal mengleajiosi, gagasan,
imajinasi dan seterusnya yang dimiliki pengaranggyalikaitkan dengan karya
yang diciptakan pengarang. Dalam proses interprgiaagarang menjadi penentu
pemberian makna apa yang dapat dikonkretkan. Arahgipterpretasian dan
pemaknaan seperti ini dalam hermeneutika lebih ikatig cara-cara yang
dilakukan hermeneutika tradisional. Jadi, faktorsteknal di luar teks yakni
pengarang menjadi penentu makna sebuah teks y&mag. dboeryabrata dalam
(Siswanto, 2008:12) menambahkan “Aktivitas manusi@ncakup perhatian,
pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, pikirargsaan, dan motif-motif. Hal ini
juga berlaku bagi individu pengarang”. Kepribadipengarang terbagi atas
beberapa macam, agar menjadikan pengarang dapahirkah hasil karya yang
matang.

Kepribadian pengarang adalah pengetahuan. Pengetaherupakan unsur-
unsur yang mengisi akal dan alam jiwa seorang maryeng sadar, secara nyata
terkandung dalam otaknya. Pengetahuan bisa teed&s persepsi, apersepsi,
pengamatan, konsep, dan fantasi. Banyak pengetgiaregarang terpaparkan saat
terdesak ke alam bawah sadar. Dalam alam bawahr &ehyak pengetahuan
individu larut dan pecah-pecah menjadi bagian-bageng sering kali bercampur
satu dengan yang lain. Bagian-bagian pengetahwdinntangkin muncul lagi di

alam kesadaran individu. Pengetahuan seorang thdigapat juga terdesak atau



dengan sengaja didesak oleh individu ke dalam bagyga manusia yang lebih
dalam lagi, yaitu alam tidak sadar. Di alam iningetahuan individu larut dan
terpecah-pecah ke dalam bagian-bagian yang sadirfigpbr dan tercampur. Bagian
ini kadang bisa muncul kembali, yaitu pada saatl akang mengatur alam
kesadaran individu berada dalam keadaan lemaltideduberfungsi.

Kepribadian adalah perasaan. Perasaan adalah dwtdaan dalam
kesadaran manusia yang karena pengaruh pengetafaudimiai sebagai keadaan
positif atau negatif. Perasaan dapat menimbulkdrek@ak, yaitu keadaan untuk
mendapatkan suatu kenikmatan (kehendak positify atenghindari hal yang
dirasakannya sebagai hal yang akan membawa peréidannikmat kepadanya.
Pengarang seyogianya adalah pelamun yang ulunggaPerg tidak perlu
mengubah kepribadiannya. Dia boleh meneruskan daampublikasikan
lamunannya yang kretif dan menumbuhkan karya-kamgéalui akar lamunannya.
Kepribadian adalah dorongan naluri. Dorongan nadalah kemauan yang sudah
tertanam pada setiap manusia yang tidak ditimbulkdearena pengaruh
pengetahuannya, melainkan karena sudah berlangtalag jiwanya. Berdasarkan
hasil ungkapannya, ekspresi manusia dapat dibedaktara ekspresi kreatif dan
ekspresi tidak kreatif.

1. Ekspresi kreatif adalah perasaan manusia yang pagkga diselaraskan
dengan jenis ciptaan karya seni misalnya: seni,mmqesik, tari, drama atau

sastra.
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2. Ekspresi tidak kreatif adalah perasaan manusia yargkapannya tidak
menghasilkan karya seni, sesuatu merupakan ungkgranmembebaskan
diri dari rasa tertentu. Misalnya: marah, menangmgnjerit, dan lain
sebagainya.

Jika dilihat dari sudut penutur mengungkapkan enfogian hanya lewat

bahasa saja, tetapi memperlihatkan emosi itu semwakhyampaikan tuturannya.

2. ProsesKreatif Pengarang dalam Penciptaan Cerita Rekaan

Pengarang melakukan proses penjahitan hasil ldaggan berbagai teknik
yang dikemukakan. Dilihat dari kacamata penciptatau kepengarangan dapat
dikatakan bahwa karya sastra tidak dapat dilepassdag pengarangnya. Wellek
dan Warren (1993:97) mengatakan, proses kreatiipotelseluruh tahapan, mulai
dorongan bawah sadar yang melahirkan karya seminpas pada perbaikan terakhir
yang dilakukan pengarang. Bagi sejumlah pengargqmgiru bagian akhir ini
merupakan tahapan yang paling kreatif. Dalam kagiaini, dalam proses
kepengarangan, sang pengarang tentu tidak asalamsemp atau menulis karya
sastra. Dia tentu menafsir mulai dari masyarakaludrga maupun melalui
imajinasi yang memiliki akar-akar dalam menuangkanroses kreatif pengarang
bisa diibaratkan sebagai masa-masa di mana pemghaans melakukan pergulatan
baik dengan dirinya sendiri maupun pengaruh dan iintuk menjadi Tuhan dalam

penentuan tokoh maupun jalan cerita yang akan itkhasya.
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Pengarang yang sering membicarakan proses krgatiflebin suka
menyinggung prosedur teknis yang dilakukan dengaarsdaripada membicarakan
“bakat alam”, atau pengalaman yang menjadi bahayakatau karyanya sebagai
cermin atau prisma dari pribadi mereka. Rene Weltldn Austin Warren
(1989:101) memaparkan bahwa secara kognitif, pemars sebuah tulisan memuat
empat tahap, yaitu: (1) tahap Persiapan (prapem)li2) tahap inkubasi, (3) tahap

iluminasi, dan (4) tahap verifikasi/evaluasi.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Kreatif Pengarang

Dalam mengkaji sebuah karya sastra, kita tidak dapdepaskan diri dari
cara pandang yang bersifat persial. Ketika mengkajiya sastra, sering kali
seseorang akan memfokuskan perhatiannya hanya &eyspek-aspek tertentu dari
karya sastra. Aspek-aspek tertentu itu misalnyakdmaran dengan persoalan
estetika, moralitas, psikologi, masyarakat, besegagan aspek-aspeknya yang
lebih rinci lagi, dan sebagainya. Semua hal tersa@ban mempengaruhi proses
kreatif pengarang, sebagaimana beban akan termhkham pemikirannya. Jika
pengarang memiliki beban maka hasil yang akan didajdak maksimal.
Mengarang memang tak semudah yang dibayangkan &kanemgarang melewati
proses pergulatan batin dari pengarangnya. Pengdri@sanya harus menimang-

nimang kata mana yang lebih pantas untuk dituanglktam karya sastranya.
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4. CaraKerjaPendekatan Ekspersif

Teori ekspresif meletakkan pengarang sebagai pysaj paling penting
dalam sebuah kajian karya sastra. Menurut teorprek#, karya sastra terpusat
pada upaya menyelami jiwa pengarang karya sastseltet. Materi dan bahan-
bahan penulisan karya sastra tidak terletak diihdividu melainkan terkandung di
dalam diri dan jiwa manusia penciptanya. Pengamiagggap seorang pencipta
yang membayangkan imajinasi kehidupan yang tergdih teratur.

Kedudukan pengarang dan karyanya begitu dekat den seperti seorang
ibu yang melahirkan anaknya. Data-data biografik detoris menjadi bahan yang
paling penting dalam studi sastra dengan pendekatespresif ini. Karena
pendekatan ini merupakan pendekatan yang mangatdaumh karya sastra dengan
pengarangnya. Makéngkah pertamalalam menerapkan pendekatan ekspresif,
seorang kritikus harus mengenal biografi pengakarga sastra yang akan dikaji.
Langkah keduamelakukan penafsiran pemahan terhadap unsur-yasgrterdapat
dalam karya sastra, seperti tema, gaya bahasa/dikshan, dan sebagainya.
Langkah ketigamnengaitkan hasil penafsiran dengan berdasark@uén
psikologis/kejiwaan pengarang.

Asumsi dasar penelitian psikologi sastra antara ldipengaruhi oleh
anggapan bahwa karya sastra merupakan produkudt kejiwaan dan pemikiran
pengarang yang berada pada situasi setengah sadao(ciuy setelah jelas baru

dituangkan kedalam bentuk secara sadangciu$. Dan kekuatan karya sastra
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dapat dilihat dari seberapa jauh pengarang mampogumgkapkan ekspresi
kejiwaan yang tak sadar itu ke dalam sebuah cggtaa

Keterkaitan cerpen dengan pendekatan ekspresilada¢éngkaji bagaimana
memandang karya sastra sebagai gambaran ekspnggirpeg itu sendiri. Sebagai
curahan perasaan atau luapan perasaan pengardragabSeroduk atau imajinasi

pengarang bekerja dengan presepsi-presepsi, pkisanperasaannya.

5. Cerpen Hanya Angin yang Terpahat Di Rahang Pintu dan

Pengarangnya

Kesiur angin berdebur di luar. Dahan nangka sddgrgdu, menjalin derak.
Daun-daunnya bakal terserak-serak. Tadi, entah dtaku dahsyat apa yang
menggiring Mak Odah untuk mendekat lalu menatap fak berbingkai itu lekat-
lekat? Lalu ketika ini, kekuatan apalagi yang mesagh pandangan Mak Odah,
sehingga berpaling ke arah pintu. Udara bersuatahpalatang dan pergi. la
mendengar suara kaki yang berderap di tangga. nal kdkerapan kaki siapa itu.
Lastri? Langkah Mak Odah pun bersekilat mencapaitupi Tergopoh-gopoh
tubuhnya, tersuruk-suruk dengus napasnyal! la kaak gintu berengsel serak, lalu
sorot matanya menyerobot, kemudian berbelok kentuemgga. Tapi, o, tak ada
siapa-siapa. Hanya tugu angin yang terpahat dngapantu.

Mak Odah tertegun. Angin berdesir, perlahan, mgnyabur ubannya yang
berwarna mendung muda. la meraba wajah. Ah, sentetpinak garis-garis yang

saling menelikung dan bertindihan. Kerut wajah Madkah menyerupa jaring laba-
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laba yang kusut. Oi, sunyi berdentang, menciptausuperngarai dalam, teramat
dalam, dan mengeram ribuan liang. Tubuh Mak Od#etdea dingin dan ngilu.

Mendadak amis udara terasa basi, menjelma jemadube lantas berkelebat
memetik kabut air dari pelepah mata Mak Odah!”

Cerpen Hanya Angin yang Terpahat Di Rahang Piaty&kHasan Al Banna
menceritakan perihal rindu seorang ibu kepada areakibu itu bernama Mak
Odah. Sudah lama —sejak kepergian Lastri (putrikga)Jerman, Mak Odah hanya
tinggal sendiri di sebuah gubuk yang berada digimgungai. Sementara suaminya
sudah berpulang kepangkuan Tuhan tak berapa laiiea kebuh suaminya itu
diseruduk truk. Dan Azmi, anak sulungnya, sudah kekkabar lagi setelah
keberangkatannya ke Malaysia untuk mencari liarzdnas

Keseharian Mak Odah cuma disibukkan dengan menahan langgade
untuk ditukarkan ke kedai sampai sampah milik Nels@iah menjadi beberapa
rupiah yang cukup untuk menutupi keperluan sehani-Mak Odah. Sebab itu,
Mak Odah lebih banyak waktu senggang yang ia hahiskengan memandangi
pohon nangka yang berada di depan rumahnya ataeguerpara tetangga yang
baru pulang dari laut.

Selalu saja ketika lepas maghrib -kalau tidak raghdvlak Odah selalu
bergegas ke beranda rumah. Tapi kali ini, ketikénga melewati rung tengah,
hasrat itu tersendat. Mak Odah memperhatikan segasata dari sebingkai foto.
Sepasang mata yang tetap menyala meski yang empuaiga sudah terlelap di

balik tanah. Tatapan mata itu selalu membuat daala @dah berdebab. Sebab, istri
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mana yang bercita-cita menjadi janda? Mak Odah lwseliikepung badai
kecemasan. Belum lagi, seisi kepala Mak Odah setatapal lekuk wajah Lastri
yang sudah melumat habis janjinya sendiri untulapglke rumah dan memilih
untuk menikah lalu menetap di tempat yang samaliskabisa dijamah oleh Mak
Odah.

Hasan Al Banna dianggap berhasil menyempurnaksmngakit yang dialami
seorang ibu dalam cerpétanya Angin yang Terpahat di Rahang Pinkelalui
kalimat-kalimat puitis namun mudah dipahami, yargakdibilang berperan sebagai
daya pikat dan sekaligus menjadi ciri khasnya datarpen ini berhasil memancing
keingintahuan pembaca terhadap cerita yang dis@guthja. Hasan AL Banna
salah satu cerpenis hebat Indonesia. la lahir diaRgsidempuan, 3 Desember
1978. Menyelesaikan SD, MTsN Dan MAN 1 di Padangsiduan serta
menyelesaikan program S1 Pendidikan Bahasa danraSdstionesia FBS
Universitas Negeri Medan (Unimed). Menetap di Med@nsama istrinya, Dewi
Haritsyah Pohan, dan seorang putri, Embun Segala&$: Mulai menulis sejak
tergabung dengan Teater LKK Unimed tahun 1999. émuhs cerpen, esai dan
puisi di sejumlah media lokal dan nasional sep&ttmbar Umum, Analisa,
Waspada, Medan Bisnis, Harian Global, Andalas, RRas, Sagang, Sagili,
Lampung Post, Suara Pembaruan, Republika, Suaraleker Jurnal Nasional,
Jurnal Cerpen Indonesia, Koran Tempo, Kompas, dori$apian dan Gong.

Sejumlah cerpennya juga terangkum dalam antolegsama penulis lain,

semacanDari Zefr sampai Puncak Fujiyam@ntologi 30 Terbaik Lomba Cerpen
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Tingkat Nasional Festival Kreativitas Pemuda (208generas{2009), jugaBob
Marley dan 11 Cerpen Pilihan Srit.com 0802009). Salah satu cerpennya
termaktub dalam antologi 2Cerpen Indonesia TerbaiR008 Anugerah Pena

Kencana Award (2008).

B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan penjelasan dalam kerangka teoretis {gla menguraikan
pokok permasalahan penelitian ini. Kerangka konsdpbertujuan memberikan
konsep dasar untuk penelitian mengenai permasaldabm kajian pendekatan
ekspresif cerpen. Penelitian ini berjudul AnalisienHanya Angin yang Terpahat
di Rahang Pintukarya Hasan Al Banna dengan pendekatan ekspregélisis
merupakan penyelidikan ataupun penguraian terhadapu permasalahan untuk
dicari jawabannya. Dilakukan secara cermat dani t@éingan sistem yang telah
ditentukan. Pendekatan dapat diartikan sebagak tthar atau sudut pandang kita
terhadap pengarang atau karya sastra. Ekspres#hatigpat (mampu) memberikan

(mengungkapkan) gambaran, maksud, gagasan, perasaan

C. Pernyataan Penelitian
Pernyataan penelitian dibuat sebagai pengganti tésmo penelitian.
Pernyataan penelitian dibuat setelah dilakukan Banu masalah. Adapun
pernyataan penelitian ini melihat gambaran eksppsigarang dalam cerpen

Hanya Angin yang Terpahat di Rahang Pinkarya Hasan Al Banna.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian pustaka. Lamapgaelitian ini enam bulan
terhitung mulai dari bulan Mei 2017 sampai dengatoBer 2017 seperti yang

terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.1
Rincian Waktu Pendlitian

Bulan/Minggu
No | Kegiatan M ei Juni Juli Agustus | September | Oktober
1 2134123 1/2|3|4]1]|2|3|4
1 | Menulis
Proposal
2 | Bimbingan
Proposal
3 | Seminar
Proposal
4 | Perbaikan
Proposal
5 | Surat lzin
Penelitian
6 | Pengolahan
Data
7 | Penulisan
Skripsi
8 | Bimbingan
Skripsi
9 | Sidang
Meja
Hijau

17
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B. Sumber Data dan Data Penelitian
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah keselurubamerpen Hanya
Angin yang Terpahat di Rahang Pirkkarya Hasan Al Banna yang diterbitkan oleh

Penerbit Koekoesan, cetakan pertama, Maret 2011.

2. Data Penelitian
Data penelitian ini adalah gambaran ekspresi pamgardalam cerpen
Hanya Angin yang Terpahat di Rahang Pikkarya Hasan Al Banna. Selain itu,
untuk menunjang hasil penelitian ini lebih baik ektnjuga menggunakan referensi
seperti: Buku apresiasi karya sastra, buku tenpamglekatan ekspresif dan buku-

buku sastra lainnya yang berhubungan dengan pelahasapenelitian ini.

C. Metode Penelitian

Dalam menyelesaikan sebuah karya ilmiah, haruskedipaetode yang dapat
membantu, adapun metode yang akan peneliti gunadlatah metode deskriptif.
Dengan metode deskriptif, data diperoleh melalailiars cerperHanya Angin yang
Terpahat di Rahang Pintkarya Hasan Al Banna dengan pendekatan eksprasif d
ekspresi pengarang. Metode ini didasarkan atasingmbhgan akan adanya

kesesuaian antara bentuk dan tujuan peneliti.
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D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini ada variabel penelitian yargyus dijelaskan agar
pembahasannya lebih terarah dan tidak menyimpang tdpan yang telah
ditetapkan. Variabel yang diteliti adalah isi caerptanya Angin yang Terpahat di
Rahang Pintuyang menjelaskan tentang gambaran ekspresi perngatalam

cerpenHanya Angin yang Terpahat di Rahang Pikkarya Hasan Al Banna.

E. Defenisi Operasional Variabel Penelitian

Defenisi operasional adalah sebagai berikut: (1pli&s cerpen adalah
penguraian mengenai karya sastra itu sendiri, fud@s keaslian karya sastra. (2)
Pendekatan ekspresif adalah yang menitikberatkgmade pengarang seperti,
psikologis, ekspresi pengarang, kejiwaan dan temera pengarang dalam
menciptakan sebuah kary&) Cerpen Hanya Angin yang Terpahat di RahanguPint
karya Hasan Al Banna yang memberitahukan kepada bd@thwa kasih sayang

seorang ibu kepada anaknya tidak akan pernah laehgnasa.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan kunci dalam peaeljtisedangkan data
merupakan kebenaran dan empiris yaitu kesimpulan penemuan penelitian itu.
Berkaitan dengan hal itu Arikunto (2013:203) mengkakan instrumen penelitian

merupakan alat bantu atau fasilitas bagi penejdr goekerjaannya lebih mudah dan
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hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lemgldan sistematis sehingga lebih
mudah diolah.

Untuk mengetahui dasar pemikiran dalam penelitiarpen Hanya Angin
yang Terpahat di Rahang Pintkarya Hasan Al Banna dengan menggunakan
pendekatan ekspresif adalah upaya peneliti mengmmabaran ekspresi pengarang.

Proses pengumpulan data dari cerpen dilakukan meaggn studi dokumentasi dan

observasi.
Tabel 3.2
Gambaran Observasi Naskah Cerpen Hanya Angin yang Terpahat
Di Rahang Pintu
No Ekspresi Pengarang Halaman

G. Teknik Analisis Data

Teknk analisis data adalah langkah-langkah yangkdKan untuk dapat
menyimpulkan jawaban permasalahan penelitian. Lamd&ngkah ini dilakukan
sebagai pengumpulan dan pengelolaan data dari suatee Setelah data diperoleh
dan tersusun rapi maka dilakukan pengolahan ddtagae berikut (1) Membaca

berulang-ulang dengan cermat, menghayati, dan mamaberpenHanya Angin
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yang Terpahat di Rahang Pinkarya Hasan Al Banna, (2) Mengumpulkan data
dari isi cerpen yang berhubungan dengan ekspresgapang, (3) Melakukan
penelahaan data dan menggarisbawahi kata dalaceriga, dialog dan perilaku
tokoh yang terdapat ekspresi pengarang, (4) Memigsskan ekspresi pengarang
cerpen Hanya Angin yang Terpahat di Rahang Pilkiarya Hasan Al Banna, (5)

Menarik kesimpulan dari hasil penelitian.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Penelitian

Berdasarkan pendapat Alfian (2014:10) bahwa wilagéidi pendekatan
ekspresif adalah diri pengarang, pikiran dan pamsaan hasil-hasil karyanya.
Pendekatan ini dapat dimanfaatkan untuk menggatii-aiti individualisme,
nasionalisme, komunisme, feminisme, dan sebagalajsmm karya sastra individual
maupun karya sastra dalam kerangka periodisasi.

Setelah membaca cerpen Hanya Angin yang TerpahBabang Pintu karya
Hasan Al Banna, peneliti menganalisis cerpen teitsébngan pendekatan ekspresif.
Dapat dlihat pada tabel 4.1 di bawah ini bagaingamabaran ekspresi, perasaan, atau
tempramen pengarang pada saat penciptaan cerdtanrélanya Angin yang Terpahat

Di Rahang Pintu.

Data Ekspresi Pengarang dalamT?:t;rdpgﬁlH anya Angin yang Terpahat Di
Rahang Pintu
No | Gambaran Ekspresi Pengarang Halaman
1 | Sedih Halaman 111-112, 114, 120, 123-124
2 | Bimbang/Ragu Halaman 117, 122
3 | Bahagia Halaman 116-117, 120
4 | Kecewa Halaman 121

22
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B. Analisis Data
1. Ekspres Pengarang dalam Cerpen Hanya Angin yang Terpahat Di

Rahang Pintu

Seorang pengarang dikatakan pengarang setelah mmana@g, begitulah
penulis mendeskripsikan pendekatan ekspresif yangnitikberatkan kepada
pengarang. Pengarang sendiri menjadi acuan yanghiri@n produksi, persepsi-
persepsi, pikiran-pikiran, dan perasaan-perasaag gikombinasikan.

CerpenHanya Angin yang Terpahat Di Rahang Pikiarya Hasan Al Banna
merupakan cerita tentang seorang ibu yang merimdukeluarganya. Melalui
polemik hati dan perdebatan perasaan yang panj@ngnenikmati kenangan-
kenangan perihal kedua anak dan juga suaminya gaeiglu berseliweran dalam
kepala.

Melalui cerpen ini dapat dinilai bagaimana gambagkspresi pengarang pada
saat mencitptakan karya sastra tersebut. Di daknpen ini dapat dilihat perasaan
yang sedang dialami oleh pengarang, mulai darisparasedih,bimbang, bahagia dan
kecewa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat darilisisadata berikut:

a. Sedih

Perasaan sedih atau kesedihan adalah perasaaniangang menyatakan
kecewa atau frustasi terhadap seseorang atau sekKeaedihan dapat menyebabkan
reaksi fisik seperti menangis, sulit tidur dan jugeaksi emosional, seperti
penyesalan. Dalam cerpdfianya Angin yang Terpahat Di Rahang Pintarya

Hasan Al Banna, pengarang menggambarkan perasd#n yang dialami tokoh
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sehabis melekatkan pandangan pada foto yang té&rpdicaebalik kaca lemari.
Seperti pada kutipan di bawah ini:

"la menunduk! Beberapa titik air-hangat dan pudaerembes juga

dari lekuk matanya. Lagi-lagi Mak Oddah gagal memgkan

airmata ke dadanya yang lengang.” (Halaman 111-112)

Perasaan sedih jelas tergambar dari kutipan di Mekalui ekspresi tokoh
seperi menunduk lalu beberapa titik air berwujudgsudan hangat yang merembes
dari lekuk mata sang tokoh dalam cerita cukup mend& bahwa perasaan sedih
sedang dialami tokoh pada cerpdanya Angin yang Terpahat di Rahang Pintu
Karya Hasan Al Banngersebut.

Kemelut hati sebab kepergian orang-orang yang dispyerus bergelayut
dalam hati tokoh pada cerpen tersebut. Bertahwmtaidup sendiri membuat tokoh
selalu berseteru dengan perasaannya sendiri. Kesedieperti tak habis-habis
menyambangi perasaan sang tokoh. Seperti padakudigpawabh ini:

“Padahal demi kebahagiaan orang-orang tercintgi faati meski

ditepati. lya kelopak matanya yang layu, jangam begputik airmata!

Tapi demi Allah, itu bukan perjalanan mudah bagkNDaidah. Meski

kalau tidak, tubuhnya yang bak perahu tua berbaiyaks sampai

kapan terlunta di samudera lara? Namun pada kearyaya, Mak

Oddah tak selalu berhasil menghalau kesedihan ydatang

bergerombol dan betapa beringas menggempur. Menatay,saja

silang-pintas kenangan yang meremas kemarau dadsaggai

tandas. Lalu berperciklah saripati airmatal.” (hiaden 112)

Tokoh yang selalu kalah membendung kesedihan yeergp datang
menyambangi perasaannya hanya bisa mengucurkaratairrBeberapa ingatan

perihal suami tercinta yang sudah berpulang ke lpsaan Tuhan beberapa tahun lalu

masih menancapkan pedih di pangkal jantung. Kemakgaangan itu selalu
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membawa pelik. Ya, kenang yang melulu dinikmathdlgkoh dalam cerpen tersebut
dengan cucuran airmata. Seperti yang terdapat daléipan di bawabh ini:

“ketika lepas maghrib-kalau tidak hendak mengajith Mak Oddah
akan bergegas ke dagu rumah. Tapi tadi, ketikantasii ruang
tengah, hasrat itu tersendat. Bermula dongak Mah@dng sejenak,
kemudia sekibas senyum hinggap di bibirnya yanggas. Bersisian
dengan jam dinding tua, ada sepasang mata, ségeittienti melirik

dan menatap Mak Odah. Sepasang mata itu sering ikiantada

Mak Odah berdebab. Bisa jadi, sesekali bibirnyahédiah senyum,
tapi tak jarang pula itu membuahkan isak. Memahgah tatapan
yang tak pernah padam dari sebingkai foto usangptSoata yang
senantiasa menyala, meski si empunya mata sudahapedi balik

tanah. Ah, suamiku, mengapa aku sendiri yang nmestiyusuri gurun
sepi yang tandus ini? Mak Odah hanya bisa meng&gungengak
dada sambil membetulkan bingkai foto yang olenigdléman 114)

Istri mana yang bercita-cita menjadi seorang jan8afma sekian tahun,
tokoh menopang segala kemelut hidup dengan kalgatadan perasaannya sendiri,
ditambah lagi sejak kepergian anak-anaknya, Azmi ldastri. Semakin pekat lah
kesedihan yang bersarang dalam hati tokoh. Aznak aulung dari tokoh dalam
cerpen tersebut sudah merantau ke negeri seberamgtat pernah sekali pun
berkirim kabar. Sementara Lastri, anak bungsunga juengikuti jejak sang abang.
Namun berbeda dengan Azmi, Lastri tetap berkirilmakdewat surat walau sesekali.
Seperti pada kutipan di bawah ini:

“Tapi oleh surat yang lain, pernah Mak Odah digmgeguncang isak

sesudah membaca sepenggal kalimat. Tak terkatd gedi Mak

Odah saat itu, pasti. Mau tahu penyebabnya, sifadbdagian akhir

dari kalimat tersebut...sehatnya Mak kan? Gimana kabarnya Bang

Azmi, sudah pernah mengirim kabar?Mak Odah tak menjawab,

bahkan ia turut menukikkan tanya sambil bergelimaingata. Azmi,

Azmi, anakku, bagaimana keadaanmu di rantau sakae¢nentukah?
Tapi ia bertanya dan mengharap jawab pada siap@ada serintik
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berita pun—dari Azmi—yang menempias ke dahaga rigdLi
(Halaman 120)

Tokoh selalu mencoba untuk jadi perempuan tegaskMsegala carut-marut
perasaan soal kepergian suaminya dan anak bungs#mmai, yang datang
menghempas batinnya bergantian, setidaknya ia masitya janji Lastri yang
mengatakan bakal pulang. Tapi harapan tak melulmbnahkan lengang dalam
dada. Janji cuma tinggal janji. Kesedihan sepenjgan pergi menggelayuti
perasaan tokoh dalam cerpeanya Angin yang Terpahat Di Rahang Pintu karya
Hasan Al Banna. Seperti pada kutipan di bawah ini:

“Kesiur angin berdebur di luar. Dahan nangka salieagadu menjalin
derak. Daun-daunnya bakal terserak-serak. Tadiahemekuatan
dahsyat apa yang menggiring langkah Mak Odah umierkdekat, lalu
menatap foto tak berbingkai itu lekat-lekat? La&tika ini, kekuatan
apalagi yang menghisap pandangan Mak Odah, sehingigmling
kea rah pintu. udara bersuara patah, datang dan emendengar
suara kaki yang berderap di tangga. la kenal dar&pki siapa itu.
lastri? Langkah Mak Odah pun bersekilat mencapatupitergopoh-
gopoh tubuhnya, tersuruk-suruk dengus napasnyaidk daun pintu
berengsel serak, lalu sorot matanya menyerobotuéemn berbelok
ke curam tangga. Tapi, o, tak ada siapa-siapa. &largu angin yang
terpahat di rahang pintu! Mak Odah tertegun. Andperdesir,
perlahan, menyisir tabor ubannya yang berwarna orendnuda. la
meraba wajah. Ah, semakin berkelabat kabut air pelepah mata
Mak Odah.” (Halaman 123-124)

Dalam kutipan di atas pengarang menggambarkangseraedih yang sedang
dialami tokoh tersebut. Mulai dari tokoh mengenauami tercinta yang telah
berpulang ke sisi Tuhan, kepergian anak sulungAyani, yang sama sekali tak

berkirim kabar, dan janji Lastri yang tak kunjunigedati. Resah dan gelisah yang
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terus dialami oleh perasaan tokoh dalam cerpereletsseperti tak kenal habis.
Alahai, manusia mana yang bisa bertahan jika terus digersepian?

b. Bimbang/Ragu

Perasaan bimbang atau ragu merupakan hal yang arabggan seseorang
berada dalam keadaan tidak tetap hati dalam menbkegutusan dan menentukan
pilihan. Kebimbangan ditimbulkan oleh suatu rasdide#pastian yang sedang
dijalani atau dirasakan.

Pada cerpemdanya Angin yang Terpahat Di Rahang Pirkarya Hasan Al
Banna, tokoh masih diguyur-guyur kenangan dari @lelioto tak berbingkai. Saat itu
keraguan dalam hati tokoh pelan-pelan menyembul pangkal perasaannya.
Gambaran seperti ini terdapat pada kutipan:

“Tapi di hati Mak Odah, masih juga hening yangasbérgasing. Duh,

uh, foto itu, yang menyelip pada kaca lemari, menglapikali-kali

menjeratkan  kepedihan—atau mungkin juga menyorangka

kebahagiaan? Pedih dan bahagia yang menyeru-nyelukah, atau

sekalian memusuh-musuh rindu? Entah.” (Halaman 117)

Pada kutipan di atas tokoh mengalami pergulatam hattuk menentukan
perihal apa yang sedang ia rasakan. Di saat beasatokoh dalam cerpen tersebut
merasakan pedih dan bahagia sekaligus dan dilatdmkangan harus bertolak pada
rasa kebahagiaan atau kepedihan dalam hatinya.

Kebimbangan itu terus bersarang dalam hati tokehirfgkai foto pernikahan
Lastri dan suaminya membuat isi hati tokoh dalampe® tersebut carut-marut.

Keraguan tentang apa yang ada dalam hatinya serbaiarut. Seperti pada kutipan

di bawah ini:



“Diam-diam, ada sebening kebahagiaan mendentingndddatinya.
Lalu dipajanglah foto itu diselipan kaca lemarilfoMak Odah. Tanpa
bingkai. Dan selalu, mata Mak Odah tak pernah mamugelak dari
foto tak berbingkai itu. entah, kekuatan dahsyat g@ng mengajak
jejak Mak Odah untuk mendekat, lalu menatap fotolékat-lekat?
Uh, foto itu, berkali-kali menjeratkan kepedihan—ataungkin juga
menyorongkan kebahagiaan? Pedih dan bahagia yangerienyeru
rindukah, atau sekalian memusuh-musuh rindu? MakahOd
bmenjawab dengan bisu!” (Halaman 122)

Perasaan bimbang/ragu yang digambarkan oleh pemggpada cerpen

tersebut menggambarkan bagaimana tokoh merasaikapethn kebahagian secara

bersamaan. Ketika perasaan bimbang/ragu terusrlegsdalam hati tokoh, ia cuma

bisa membungkam bahasa sebab bingung mesti beqjaat

c. Bahagia

Perasaan bahagia adalah suatu keadaan pikirampetasaan yang ditandai

dengan kecukupan hingga kesenangan, cinta, kepuadan kenikmatan.

Kebahagiaan yang dialami tokoh dalam cerptanya Angin yang Terpahat Di

Rahang Pintikkarya Hasan Al Banna lahir pada saat tokoh memggeparnikahannya

dengan suami yang terjadi beberapa tahun lalu metdbuah foto. Foto itu

terkadang menghadirkan sesuatu yang lucu dalanmeépkoh tersebut. Gambaran

perasaan seperti ini terdapat pada kutipan:

“Tampang Noor Saodah tak lebih baik saat itu. lageaakan kebaya
panjang, tapi sulaman benang emasnya sudah beatangdya, di bahunya
diselempangkan juga selendang bermanik. Namun dakhé&san di leher,
apalagi di rambutnya yang bersanghjpt pandan Polesan bedak di wajah
Noor Saodah pun timpang, pekat sebelah. Birat mérgipi lebih seperti
bekas cakaran. Agaris bibirnya yang tipis dibubgihcu, tapi kental betul.
Celak arab yang ditoreh did an di sekitar pelupulatan malah
mencekunglkan wajah Mak Odah. Lalu, ruah keringatutt pula
memperparah rupa. Alirnya yang bersilang-selingnivikin wajah Noor
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Saodah serupa tumpukan dempul. Tapi keduanya nkafiifllatan sebagai
pengantin yang serasi, paling tidak itu menurutek&r Meskipun banyak hal
yang senantiasa mereka leluconkan dari foto tets@balaman 116-117)

Selain mengulang ingatan soal ia dan suami yanghikémhati merona, tak
jarang pula seisi kepala tokoh membesitkan namadriLadeski harus berkabar
melalui surat, Mak Odah selalu kegiarangan jikaabuthembaca isi dari surat
kiriman anak sulungnya itu. seperti pada kutipabadvah ini:

“lya, Lastri anak tahu diri, begitu puji Mak Oddlastri rajin berkirim
surat, meski tak pernah berbalas. Nah, kalau sedasggeja isi surat,
bersinar-sinar mata Mak Oddh.. di sini tempat yang menyenangkan, Mak.

Ibu asuh Lastri orangnya baik. tapi Lastri rindurnsa, Mak...” O, betapa
terharu Mak Odah, kadang terbuarai airmata setigmenima surat dari
Lastri.” (Halaman 120)

Gambaran perasaan bahagia yang digambarkan olgianaeg pada kutipan
di atas lahir ketika tokoh sedang sibuk menikmatdng perihal pernikahannya dan
suami melalui sebuah foto dan surat-surat yangerian& dari Lastri yang sedang
berada di tanah rantau.

d. Kecewa

Perasaan kecewa merupakan suatu perasaan dargseladirnyataan rasa
tidak senang akan sesuatu yang menimpa seeoratak 3enang karena melihat apa
yang terjadi pada diri sendiri atau bisa juga karerelihat kondisi di luar dirinya.
Kekecewaan yang dialami tokoh dalam cerpégmya Angin yang Terpahat Di

Rahang Pintukarya Hasan Al Banna dapat ditinjau melalui igiteedalam cerpen

tersebut ketika tokoh menerima surat terakhir dastri yang menyatakan bahwa
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Lastri bakal menikah dalam waktu dekat sehinggarbddisa memenuhi janji untuk
pulang. Gambaran perasaan ini terdapat pada kutipan

“Ai, Lastri, Lastri, mengapa tunas janji dipijak serrdMak Odah pun

terbaring lemah semenjak kedatangan surat itu. ibggua juga usia

sakitnya, tapi tak bernama jenis penyakitnya. Takjanab resep

dokter, tal berhasil mantra dukun” (Halaman 121)

Perasaan sedih yang dipaparkan oleh pengarangumielabh dapat ditinjau
ketika tokoh merasa terpukul ketika menerima sdeat Lastri yang membatalkan
janjinya karena ingin menikah dengan pemuda setediganah rantau. Tapi kasih

siapa yang mampu melampui kasih seorang ibu? takaha bisa menerima

keputusan Lastri dan terus menunggu kepulangansarnakgnya itu.

C. Jawaban Pernyataan Pendlitian

Jawaban dari proses penelitian ini setelah dilakuganelaahan terhadap
cerpen dengan mencermati, memperhatikan kalimadatataupun kata-kata. Bahwa
pendekatan ekspresif dalam cergéanya Angin yang Terpahat Di Rahang Pintu
karya Hasan Al Banna terdapat gambaran ekspregiap@mg pada cerpen tersebut.
Karena dari penelitian yang telah dilakukan, adaggmbaran ekspresi yang muncul
melalui tokoh yaitu perasaan sedih, bimbang/raghabia dan kecewa dalam cerpen

Hanya Angin yang Terpahat Di Rahang Pitgusebut.
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D. Diskusi Hasil Penelitian

Dalam proses menganalisis cergéanya Angin yang Terpahat Di Rahang
Pintu karya Hasan Al Banna dengan pendekatan ekspaasif tglah dipaparkan pada
bab sebelumnya, peneliti mengemukakan kembali dabemtuk diskusi hasil
penelitian. Peneliti menganalisis cerpelanya Angin yang Terpahat Di Rahang
Pintu karya Hasan Al Banna dengan pendekatan ekspretalungambaran ekspresi
pengarang dalam cerpen tersebut.

Dari hasil penelitian ini, peneliti dapat menemukaagaimana gambaran
ekspresi pengarang yang dituangkan melalui tokala gerperHanya Angin yang
Terpahat Di Rahang PintuPeneliti menemukan ekspresi bahagia, bimbang/ragu
sedih dan kecewa pada cerpen tersebut. Dari dtdaellpresi tersebut penulis dapat
menyimpulkan bahwa adanya gambaran ekspresi pemnggrada cerperHanya

Angin yang Terpahat Di Rahang Pirterebut.

E. Keterbatasan Penelitian

Saat melaksanakan penelitian ini tentunya penuligsim mengalami
keterbatasan dalam berbagai hal. Keterbatasampeéianlis sendiri yaitu keterbatasan
dalam bidang ilmu pengetahuan, kemampuan moril oraupaterial yang penulis
hadapi saat memulai menggarap proposal hingga diesigpsi, Saat mencari buku
yang relevan sebagai penunjang terlaksananya panglinerangkai kata demi kata
sehingga menjadi kalimat yang sesuai, dan mentanatur atau daftar pustaka yang

berhubungan dengan skripsi. Walaupun keterbatasas timbul tetapi berkat usaha
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dan kemauan yang tinggi akhirnya keterbatasanktersgapat penulis hadapi akhir

penyelesaian sebuah karya ilmiah.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Pendekatan ekspresif mendefenisikan karya sastragae ekspresi atau
curahan, luapan perasaan, atau sebagai produknasiajyang beroperasi/bekerja
dengan pikiran-pikiran dan perasaan pengarang. ydgang menjadi kesimpulan
hasil penelitian mengenai analisis cerpgdsinya Angin yang Terpahat Di Rahang
Pintu karya Hasan Al Banna dengan pendekatan ekspmasiddalah gambaran
ekspresi pengarang dalam cerpen tersebut, yaitunyadaperasaan sedih,
bimbang/ragu, bahagia dan kecewa yang digambaragapang melalui tokoh pada

cerpenHanya Angin yang Terpahat Di Rahang Pitgusebut.

B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian di atas, maka iyeenjadi saran penulis

dalam penelitian ini adalah:

1. Perlunya pendalaman pengetahuan dalam bidang sagtna hasil yang
disajikan dapat mencapai kesempurnaan.

2. Bagi pembaca dan penikmat sastra yang kelak memgjadi, agar lebih
meningkatkan dan memperluas pengalaman, pengetafaatengan lebih
banyak membaca sekaligus menggali kekayaan yakgneiung dalam karya

sastra dengan peningkatan kualitas pengajaran kaispresiasi sastra.
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Untuk para sastrawan muda, perbanyaklah memba@m&kddta mengenal
dunia lewat membaca dan kita akan dikenal dunigaemenulis.

Bagi pembaca dan penikmat sastra, harus mampu rkehiktnah dalam
cerpenHanya Angin yang Terpahat Di Rahang Pintang begitu inspiratif.

Banyak berisikan pesan dan nasehat untuk hidup heditg baik.
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